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<Absteak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas,
=dan financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern. Opini audit going concern
LQ'ngru@akan opini yang dikeluarkan auditor, karena terdapat keraguan yang besar tentang kemampuan
“perusahaan- untuk terus going concern. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
"Hi-BE} pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Sdé—hgﬁh menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
goglsﬁk upi asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 14
2pérusahaafl manufaktur yang terdafar di BEI selama 3 periode, sehingga jumlah observasinya sebanyak
o42” Hasil zpenelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan uji t variabel (X1) Ukuran perusahaan tidak
;Dber:pengaruh pada opini audit going concern atau H1 ditolak, variabel (X2) Likuiditas tidak berpengaruh
gp@ia opinwaudit going concern atau H2 ditolak, variabel (X3) Profitabilitas tidak berpengaruh pada opini
Zaudit going concern atau H3 ditolak, variabel (X4) Financial distress berpengaruh negatif terhadap opini
ga it going concern.

S]

g(ga Kurigi : Opini Audit Going Concern, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas, Financial
Distress
~ x

SAbstract : This study aims to determine whether company size, liquidity, profitability, and financial
iiigtress affect going-concern audit opinion. Going concern audit opinion is an opinion issued by the
%u?dltor because there are great doubts about the company's ability to continue going concern. The object
t0f<th|s research is manufacturing companies listed on the IDX from 2016 to 2018. The sampling
Steehnlque:used is a purposive sampling method. The analysis method used is logistic regression analysis,
&Igssm assumption test, and hypothesis testing. This study has a total sample size of 14 manufacturing
§Cd@npanies listed on the IDX for 3 periods, so that the number of observations is 42.The results of this
@tédy indicate that based on the variable t test (X1) company size has no effect on going concern audit
Doppﬁnion orH1 is rejected, the variable ( X2) Liquidity has no effect on going concern audit opinion or H2
s rejected, variable (X3) Profitability has no effect on going concern audit opinion or H3 is rejected,
variable £X4) Financial distress has a negative effect on going concern audit opinion.

Keywords:? Going Concern Audit Opinion, Company Size, Liquidity, Profitability, Financial Distress
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z < PENDAHULUAN

Latar Belakang
~_Bagi ‘para investor laporan keuangan merupakan hal yang paling penting sebelum melakukan
in&estasi di suatu perusahaan, karena sebelum melakukan investasi, investor harus mengerti kondisi
fl_kg{;langan dan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Hal tersebut membuat auditor memiliki tanggung
g’aglab yang besar dalam mengeluarkan opini audit going concern.
(e}

nb

5 3 Going concern (kelangsungan hidup berkelanjutan) merupakan salah satu asumsi dasar yang dipakai
“datar- mepyusun laporan keuangan. Asumsi ini mengharuskan perusahaan secara operasional memiliki
ckémampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya dan akan melanjutkan usahanya pada masa depan.
ZOlehzkarena itu, suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud melikuidasi atau mengurangi secara

Q

cmgte@al skala usahanya (Ginting & Suryana, 2014).

niu

= % @]rsa Efek Indonesia (BEI) akhirnya buka suara mengenai keputusan delisting saham PT Sekawan
gngpgtama Tbhk (SIAP). Direktur Penilaian Perusahaan BEIl | Gede Nyoman Yetna mengatakan,
&eyu@san -itu sudah diambil sesuai dengan prosedur. Sebelumnya, BEI mengungkapkan akan menghapus
Lg)tmc@atan saham SIAP dari bursa pada Senin (17/6). “Yang harus menjadi catatan, saham SIAP sudah
gdlgusﬁenSI sejak lebih dari dua tahun. Harusnya sudah dari kemarin-kemarin kami delisting. Tapi kami
‘gmasily menunggu,” kata Nyoman, Jumat (14/6). Pihaknya tidak bisa menahan rencana delisting itu lebih
aaiénaglagl fantaran harus memperhatikan likuiditas transaksi sahamnya. “Kan kalau disuspensi di bursa,
%@rapﬁ tidak bisa ditransaksikan, jadi likuiditasnya juga menjadi buruk dong,” kata Nyoman. Keputusan
4ni sudah @itimbang matang-matang. Bursa menilai SIAP tidak going concern sebagaimana keinginan
-BEI. Salah satu poinnya adalah fakta bahwa unit usaha utama perusahaan dinilai tak signifikan
%Jel;kontrlbum bagi perusahaan. Meski begitu diakui Nyoman, segala urusan administrasi lain yang
:du:mnta oleh BEI kepada SIAP selama ini masih dipenuhi. “Tapi dari situ tidak menunjukkan bagaimana
%kl?ierja petusahaan,” tambahnya. Sebelum keputusan diambil, Nyoman juga menuturkan bahwa pihaknya
“sudah berkomunikasi dengan SIAP. “Kami lakukan edukasi, monitoring, hingga encouraging. Kami
gs@jah panggil melalui hearing kepada para komisaris, direksi dan juga owner perusahaan sebagai bentuk
Jal&mtablhtas kami,” ujarnya. Sebagai informasi, SIAP adalah salah satu emiten yang memiliki usaha
“utama perfambangan batubara. “Izin bisnis backbone-nya kan dicabut oleh Kementerian ESDM. Betul
nm§reka masih punya revenue, tapi itu bukan dari lini bisnis utama dan jumlahnya tidak seberapa. Itu
Emasalahnya ” kata Nyoman. Sebagai informasi, beberapa indikator fundamental SIAP sepanjang 2018

asih buruk. Berdasarkan data RTI, per 31 Desember 2018 lalu perusahaan merugi hingga Rp 11, 54
gnﬂiar. Sedangkan pendapatan perusahaan tercatat hanya Rp 1 miliar. ( Sumber : kontan.co.id ).
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E E} Berdasarkan kasus tersebut, kita dapat mengetahui bahwa PT Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) di
Ed&isting?jari Bursa Efek Indonesia karena mengalami kerugian yang besar dan dinilai tidak going
ccdiélcern yang berarti tidak dapat mempertahankan kelangsungan usahanya dengan baik. Walaupun PT
gS@awan Intipratama Tbk telah menyelesaikan administrasinya, jika kinerja perusahaannya kurang,

spetusahagh akan tetap di delisting. Penilaian perusahaan tidak going concern bukanlah tanpa sebab,
Swzﬁnun ada, sebabnya mengapa suatu perusahaan mendapatkan opini audit going concern atau dinilai tidak
2dapat mémpertahankan kelangsungan usahanya. Maka dari itu penulis membuat penelitian untuk
“mengetahti faktor — faktor yang dapat mempengaruhi opini audit going concern.

Rumusan-Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan perumusan masalah, dan
batasan penelitian, maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian yaitu: “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas dan Financial Distress Terhadap Opini Audit Going concern Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 -2018”
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Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah keempat variabel penelitian berpengaruh
terhadap opini audit going concern
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KAJIAN PUSTAKA

asan, Teoritis

Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di mana
satll orang atau lebih (prinsipal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa
atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang untuk pengambilan
keéputusan kepada agen.

Terkait dengan kondisi keuangan perusahaan yang dalam penelitian ini diproksikan dengan
financial distress, merupakan salah satu tanda yang akan menjadi perhatian auditor dalam
memberikan opini audit going concern. Oleh karena itu agen akan selalu menjaga kondisi
keuangan perusahaan pada tingkat baik (Listantri & Mudjiyanti, 2016).

T&ori Sinyal

“ Menurut (Brigham & Houston, 2011) isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil
perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen
memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah
difakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap
keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan
pefaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau
gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi
ketangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan.

Dalam teori ini, terdapat dua pihak yang berperan, yaitu pihak dalam perusahaan seperti
mahajemen yang memberikan sinyal , dan juga investor pihak yang akan menerima sinyal yang
dikirim. Banyak sarana untuk memberikan sinyal kepada pihak eksternal agar mereka mengetahui
apa yang sebenarnya sedang terjadi pada perusahaan, seperti laporan keuangan tahunan, catatan
— catatan dan keadaan perusahaan. Setelah menerima sinyal, investor terlebih dahulu
menganalisa informasi yang didapat dari sinyal tersebut, karena sinyal tersebut dapat dalam
bentuk informasi baik, ataupun informasi buruk. Dalam hal ini, baik buruknya informasi dilihat
dari seberapa mampukah perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, jika
perusahaan dalam kondisi sehat maka besar kemungkinan bagi investor untuk berinvestasi,
namun bila perusahaan dalam kondisi tidak sehat dan diragukan kelangsungan hidupnya, maka
ifivestor akan menghindari berinvestasi di perusahaan tersebut.

Auditing

» Auditing atau audit adalah suatu aktivitas untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara
dbjektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan
untuk menetapkan tingkat kesesuaian informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Menurut (Arens et al., 2015), Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang
informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria
yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.
Qpini Audit

Opini audit adalah suatu laporan yang diberikan oleh auditor terdaftar, yang menyatakan
bahwa pemeriksaan sudah dilakukan sesuai dengan norma atau juga aturan pemeriksaan akuntan
yang diikuti dengan pendapatan tentang kewajaran laporan keuangan yang diperiksa.
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Menurut Menurut SA 508 paragraf 10 (1Al, 2001:508.), opini audit terdiri dari lima jenis
yaitu:
&~ Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)
b.—"Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modified Unqualified
o Opinion)
.~ Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)
dS Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)
e.. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of opinion)
Opini Audit Going Concern
Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor karena terdapat
kéFaguan yang besar tentang kemampuan perusahaan untuk terus going concern. opini audit
gaing concern dapat meliputi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan
berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas, pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat
tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat selama terkait penjelasan going concern. (Kristiana,
2012)
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan besar atau luasnya suatu perusahaan dan merupakan suatu
indikator yang dapat menunjukkan Kkondisi atau karakteristik suatu perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu besar atau kecilnya perusahaan tersebut.
(Lsistantri & Mudjiyanti, 2016)
Menurut UU No. 20 Tahun 2008 BAB | Pasal 1 ukuran perusahaan diklasifikasikan ke dalam
4 kategori yaitu :
a. Usaha mikro
o b. Usaha kecil
c. Usaha menengah
—d. Usaha besar
Likuiditas
Menurut (Prihadi, 2019), Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendek. Kewajiban jangka pendek atau utang lancar adalah utang yang akan
difunasi dalam waktu satu tahun. Likuiditas sangat mendasar bagi perusahaan. Dalam rutinitas
sehari — hari, likuiditas antara lain akan tercermin dalam bentuk kemampuan perusahaan dalam
membayar kreditor tepat waktu atau membayar gaji tepat waktu.
Profitabilitas
Menurut (Prihadi, 2019), Rasio profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba.
Pegertian laba bisa bermacam — macam, tergantung dari kebutuhan dari pengukuran laba tersebut.
Emancial Distress
= Financial distress atau kesulitan keuangan adalah suatu kondisi kesulitan keuangan suatu
perusahaan, yang dimulai dari ketidaksanggupan perusahaan untuk membayar kewajibannya,
yang kemudian akan memicu kebangkrutan perusahaan.

- Financial distress dapat timbul karena adanya pengaruh dari dalam perusahaan sendiri
(mternal) dan dari luar perusahaan (eksternal). Faktor internal nya adalah kesulitan arus kas,
hesarnya jumlah hutang dan kerugian dalam kegiatan operasional perusahaan selama beberapa
tghun. Sedangkan faktor eksternalnya berupa kebijakan pemerintah yang dapat menambah beban
perusahaan, kebijakan suku bunga yang meningkat sehingga menyebabkan meningkatnya beban
bunga yang ditanggung perusahaan. (Laksmiati & Atiningsih, 2018)

KerangKa pemikiran

1.

Rengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern

Perusahaan dengan kekayaan dan penghasilan yang tinggi akan memberikan image yang
baik, sehingga perusahaan tersebut terlihat tidak memiliki masalah dalam keuangan. Semakin
besar kekayaan dan penghasilan perusahaan, semakin besar pula ukuran perusahaan. Dengan
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ukuran perusahaan yang besar, seharusnya peluang perusahaan untuk menerima opini auding
going concern sangatlah kecil, karena auditor melihat bahwa perusahaan yang besar tidak
memiliki kesulitan dalam melunasi kewajiban — kewajibannya, dan mampu menjaga
ketangsungan hidupnya. Namun sebaliknya, pada perusahaan dengan ukuran perusahaan kecil,
perusahaan masih memiliki kekayaan dan penghasilan yang rendah, sehingga dianggap belum
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan dengan
ukuran perusahaan yang besar akan sulit untuk menerima opini audit going concern. Berdasarkan
penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negative terhadap
opini audit going concern, sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Santosa & Wendari, 2007),
yang menyatakan semakin besar perusahaan semakin sedikit kemungkinan untuk gagal dalam
meémpertahankan kelangsungan usahanya.
Péngaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern

Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendek. Semakin besar likuiditas perusahaan, maka perusahaan dinilai semakin
mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dan mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaannya. Untuk melunasi kewajibannya, perusahaan membutuhkan aset lancar yang
jumlahnya lebih banyak dari pada kewajibannya. Perusahaan dengan likuiditas yang rendah,
ménggambarkan perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik,
yang diakibatkan karena aset lancarnya lebih sedikit daripada kewajibannya, sehingga
kelangsungan hidup perusahaan akan diragukan. Dapat disimpulkan bahwa likuiditas
bérpengaruh negative terhadap opini audit going concern. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
(Kristiana, 2012), yang menyatakan bahwa semakin besar likuiditas maka perusahaan dinilai
mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga auditor tidak memiliki keraguan
terhadap kelangsungan hidup perusahaan.
Péngaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern

Profitabilitas menggambarkan seberapa baik perusahaan dalam menghasilkan profit dan
seberapa baik perusahaan dalam mengelola asetnya sehingga efisien. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi dianggap mampu menghasilkan profit yang besar, sehingga perusahaan
tidak memiliki masalah dalam keuangan dan mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Ngmun perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah menggambarkan perusahaan tidak
mampu menghasilkan profit dengan baik dan tidak mampu mengelola asetnya dengan baik.
Maka, dengan kondisi seperti itu, perusahaan lebih rentan untuk menerima opini audit going
concern dari auditor. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negative terhadap opini audit going concern. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
difakukan oleh (Listantri & Mudjiyanti, 2016) dan (Kusumawardhani, 2018), yang berpendapat
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin rendah pula kemungkinan pemberian
apini audit going concern oleh auditor.
P&ngaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern

Financial Distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan kondisi
keuwangan, sehingga perusahaan tidak mampu untuk melunasi kewajibannya, yang nantinya dapat
berakibat bangkrutnya perusahaan. Perusahan yang tidak mengalami financial distress
reenandakan perusahaan tersebut tidak sedang dalam kondisi kesulitan keuangan, sehingga
harusnya perusahaan tersebut dapat memepertahankan kelangsungan hidupnya, sehingga kecil
kemungkinan untuk menerima opini audit going concern. Namun sebaliknya, pada perusahaan
yang sedang mengalami financial distress memperbesar kemungkinan perusahaan untuk
menerima opini audit going concern. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
financial distress berpengaruh negative terhadap opini audit going concern apabila dinilai dengan
altman z-score, karena semakin besar nilai altman z-score semakin jauh perusahan dari
mengalami financial distress. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Muliyani & Erawati, 2017) menyatakan semakin rendah nilai altman z-score menunjukan
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semakin buruk kondisi keuangan perusahaan, sehingga perusahaan lebih berpeluang untuk
mendapat opini audit going concern.

Hipotesis_-
.Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
-Hal: Ukuran Perusahaan berpengaruh negative terhadap penerimaan opini audit going concern
9—@2: Likdiditas berpengaruh negative terhadap opini audit going concern
‘“Ha3: Profitabilitas berpengaruh negative terhadap opini audit going concern
-Ha4: Financial Distress berpengaruh negative terhadap opini audit going concern
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C%yelg penelitian yang menjadi fokus penilitian penulis adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar
iSBFa pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Perusahaan yang terdaftar di BEI adalah PT Tbk yang
Gtefah“mencatatkan sahamnya pada bursa efek, dan memenuhi syarat pencatatan, karena tidak semua PT
~Thk tércatat pada BEI.
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=Dgsain Penelitian

= © Desaif penelitian yang digunakan adalah tujuan studi kasual, tingkat intervensi minimal, situasi studi
“tidak diatdt, studi kasus, dimensi waktu lintas bagian.
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel Terikat dan Variabel Bebas. Variabel Terikat yang
igunakantyaitu opini audit going concern. Sedangkan Variabel Bebas terdiri dari ukuran perusahaan,
ikuiditas,sprofitabilitas, dan financial distress.

1. Variabel opini audit going concern diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu opini audit
gaing concern diberi kode 1 dan opini non-going concern diberi kode 0 (Yuliyani & Erawati,
2017).

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui natural logaritma total aktiva. Total aktiva
dipilih sebagai proksi atas ukuran perusahaan dalam mempertimbangkan bahwa nilai aktiva
relatif lebih stabil dibandingkan dengan market capitalized dan penjualan (Azizah &
Anisykurlillah, 2014).

Lsikuiditas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan current ratio. Current ratio
merupakan cara penghitungan rasio likuiditas yang paling sederhana dibanding cara lainnya.
Penghitungan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva perusahaan yang likuid pada saat ini atau
akfiva lancar (current asset). Jenis aktiva ini adalah aktiva yang dapat ditukarkan dengan kas

1

du

=

N

w

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesiinuad.

Jika angka rasio lancar suatu perusahaan lebih dari 1,0 kali, maka dapat disimpulkan
perusahaan tersebut punya kemampuan yang baik dalam melunasi kewajibannya, karena
perbandingan aktivanya lebih besar dibandingkan dengan kewajiban yang dimiliki. Namun jika
rasio lancar yang dimiliki perusahaan nilainya di bawah 1,0 kali, maka kemampuannya dalam
riglunasi utang diragukan.
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Namun, jika rasio lancar suatu perusahaan nilainya lebih dari 3,0 tidak selalu berarti kondisi
keuangan perusahaan tersebut dalam keadaan yang baik. Bisa jadi perusahaan tersebut tidak
mengalokasikan aktiva lancarnya secara optimal, tidak memanfaatkan aktiva lancarnya secara
efisien, dan tidak mengelola modalnya dengan baik.

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on asset ( ROA ) untuk mengukur
seberapa efisien perusahaan dalam mengelola asset untuk menghasilkan laba dalam suatu periode.

e

efurn on Asset (ROA) = Laba bersih ( Net income after tax ) ]

dip xe;_;\

Total Assets )

Rasio yang lebih tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan jumlah laba bersih yang lebih besar. ROA akan sangat
bérmanfaat apabila dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak di industri yang sama, karena
industri yang berbeda akan menggunakan aset yang berbeda dalam menjalankan operasionalnya.
Fmancial distress dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus Altman Z-score untuk
memprediksi apakah perusahaan akan bangkrut atau bertahan di masa yang akan datang. Altman
Z=score yang digunakan merupakan Altman Z-score yang telah dimodifikasi untuk perusahaan
publik dan manufaktur.

Adapun rumus Altman Z-score untuk perusahaan pribadi dan manufaktur menurut (Prihadi, 2019)

!Gelf_

\6uepun-buepufy iBunpun

7 Z-score = 0,717X1 + 0,847X2 + 3,107X3 + 0,420X4 + 0,998X5 |

X% = Modal kerja / Aset total

X2:= Laba ditahan / Aset total

X3.= Laba sebelum bunga dan pajak ( EBIT ) / Aset total

X4-= Nilai pasar ekuitas ( Market value of equity ) / Utang total
X5 = Penjualan / Aset total

—

Kiasifikasi Nilai Z-score :

Z-score > 2,90 = Perusahaan dianggap tidak bangkrut atau aman

1,23 < Z-score < 2,90 = Perusahaan dalam daerah kelabu

Z-score < 1,23 = Perusahaan dinyatakan berkemungkinan besar mengalami bangkrut

Ausw uep ueywniuedsusw edue) 1ul sin1 eAJeY Yninyas neje ueibeqgas diinbusw Buedeyiq *|

n/(ugp
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nik Pengumpulan Data
= Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Untuk mendapatkan data yang
ddibutuhkan dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi,
§dignana metode ini mengumpulkan data dengan mencari dan memilih dokumen atau catatan perusahaan
ssesuai defigan yang diperlukan. Semua data yang dibutuhkan diambil dari website Bursa Efek Indonesia,
Syditu www, idx.co.id

" Teknik Péngambilan Sampel
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik karena mereka
adalah satw,— satunya pihak yang memiliki, atau mereka memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh
peneliti. Adapun kriteria penentu sampel adalah sebagai berikut:
1. PRerusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan, yaitu
tahun 2016-2018.


http://www.idx.co.id/
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2. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama 3 tahun periode masa pengamatan
2016-2018, karena lebih berkemungkinan untuk mendapatkan opini audit going concern.

3. Permysahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang

rupiah (Rp).

Pérusahaan tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode pengamatan 2016-2018.

eNlag L
I

upd ‘e

ik Analisis Data
ekniK analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

— >

Statistik deskriptif

Uit Asumsi Klasik

Uji: Hipotesis

a.z» Menilai Model Fit (Overall Model Fit)
b= Koefisien Determinasi (R Square)

c.2 Uji Kelayakan Model Regresi

d.Z Uji Pengaruh Simultan ( F test)

e.., Uji Parsial (ttest)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AJey ynanjas neje ueibeqgas diynbusw b
buepun-6uepun 16unpunig 843 ey

|ISIS Deskriptif

& Uji statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata — rata (mean),
gnéksmum minimum, serta standar deviasi yang dihasilkan dari variabel — variabel penelitian.
?@gelolaan data untuk analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic Version
EZZE Hasil wji deskriptif menunjukkan bahwa :

oWl

nuad u

= Variapel Opini Audit Going concern memperoleh nilai minimum 0 dan maksimal 1, dimana O
ﬁrupakan perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern, sementara 1 merupakan
go srusahaan yang menerima opini audit going concern. Variabel ini memiliki nilai rata — rata sebesar 0,24
zyang lebifv kecil dari standar deviasinya yang bernilai 0,431 sehingga menunjukan bahwa opini audit
sgoing concern dengan kode 1 hanya terdapat sedikit dari 42 data yang menjadi sampel.
= 2 Variabel Ukuran Perusahaan diukur dengan natural logaritma total asset perusahaan. Variabel ini
gmgmiliki nilai rata — ratanya 27,83343, dan nilai standar deviasinya 1,377193 yang lebih kecil daripada
Dﬁl%.l rata=- ratanya. Hal ini menunjukan bahwa data menyebar secara merata dan tidak terjadi banyak
r:upe;pylmpangan
= = Variabel Likuiditas diukur dengan rumus Current Ratio ( CR ). Variabel memiliki nilai minimum
%e@esar 0;0005 yang diperoleh PT Solusi Bangun Indonesia Tbk pada tahun 2016. Hal ini mengindikasi
éb@wa PlsSolusi Bangun Indonesia Thk tidak memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi hutangnya
spadla 2016, karena nilai current rationya 0,0005 < 1,0 yang berarti perusahaan hanya mampu membayar
8<6Waj|ban Jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya sebesar 0,0005x dari total kewajiban jangka
gnendeknya Sementara nilai maksimum sebesar 82,9755 diperolen PT Magna Investama Mandiri Tbk
pada tahunr 2016. Hal ini mengindikasi bahwa PT Magna Investama Mandiri Tbk tidak mengalokasikan
aktiva lanearnya secara optimal, tidak memanfaatkan aktiva lancarnya secara efisien, dan tidak mengelola
modalnya=gengan baik karena memiliki nilai 82,9755 > 3,0.

Variahel Profitabilitas diukur dengan rumus Return On Asset ( ROA ). Variabel ini memiliki nilai
minimumssebesar -0,3918 yang diperoleh Panasia Indo Resources Tbk pada tahun 2018. Sementara
maksimuim sebesar -0,0026 yang diperoleh Mustika Ratu Thk pada tahun 2017. Hal ini mengindikasi
bahwa séua perusahaan sampel tidak efektif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba karena
semua sampel memiliki nilai ROA yang negatif, sehingga perusahaan tidak mampu memperoleh laba dari
aktiva yang dimilikinya. Selain itu, ROA negatif juga mengindikasi bahwa perusahaan mengalami
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kerugian bersih.

Variabel Financial Distress diukur dengan rumus Altman Z-score untuk perusahaan manufaktur.
Variabel daiymemiliki nilai minimum sebesar -3,2389 yang diperoleh Panasia Indo Resources Tbk pada
tahun 2018" Sementara nilai maksimum sebesar 4,5574 yang diperoleh Inti Agri Resources Thk pada
fahun 201%. Hal ini mengindikasi bahwa Inti Agri Resources Thk dianggap aman dan terhindar dari resiko
-bangkrut. -Sementara Panasia Indo Resources Thk jelas mengalami financial distress. Pada tabel 3,
%@nberian kode 0 untuk perusahaan yang mengalami financial distress ( Nilai Z-score < 1,23 ), Kode 1

‘“uftuk perdsahaan yang dalam keadaan abu-abu ( 1,23 < Z-score < 2,90 ), kode 2 untuk perusahaan yang
g&kmengalaml financial distress atau aman ( Z-score > 2,90 ).

ca x Tabel 1
O
S8 Statistik deskriptif
g ;3 = N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
o 5 -
1 “Opini going concern | 42 0 1 0,24 0,431
2* c U;guran Perusahaan 42 25,974 30,615 27,83343 1,377193
%5
E S 3 leuiditas 42 0,0005 82,9755 3,212681 12,6553721
o S5 C -
g > ?LPro'ﬁtabiIitas 42 - 0,3918 -0,026 -0,080978 0,0845361
s 2
+ —~ Fin anmal Distress 42 -5,1303 6,4707 0,433160 2,6284241
—Tg gv IldN (Listwise) 42
® g X Tabel 2
= § ; Statistik deskriptif frekuensi opini audit going concern
E % Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
T2 0 32 76,2 76,2 76,2
- 3 ul
a3 I 10 23,8 23,8 100,0
2
15 Total 42 100,0 100,0
2.3 B Tabel 3
= g = Statistik deskriptif frekuensi financial distress
% “Valider Frequency Percent Valid Cumulative
g5 p— Percent Percent
130 & 26 61,9 61,9 61,9
171 @ 11 26,2 26,2 88,1

2 = 5 11,9 11,9 100

Total 42 100,0 100,0

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi
adanya kolerasi antara variabel bebas ( Independen ). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
kolerasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling kolerasi, maka variabel — variabel
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ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
variabel independen sama dengan nol. (Ghozali, 2016: 103)

kolerasi antara sesama

fu edd yeH @
=
g

o O

o5 Tabel 4

S o Hasil uji multikolinearitas

TFa

é% T Tolerance VIF Keterangan

I3 = ®

4 =Ukuragsperusahaan 0,959 1,043 Tidak terjadi

J o O — - . .

4.5 = multikolinearitas

459 A

Fa 5 L&mditas 0,834 1,200 Tidak terjadi

TS S @ multikolinearitas

@ O o =

‘(cI o = [n . .-

@ 2 gPro%ltabllltas 0,618 1,618 Tidak terjadi

3862 @= multikolinearitas

g S 3 3

35 Pdnarfg_lal distress 0,688 1,454 Tidak terjadi

3% 2 g multikolinearitas

55 2 =

= erda&rkan tabel diatas, dapat terlihat bahwa hasil dari uji multikolinearitas menunjukan bahwa

is mua variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.10. Karena itu, dapat disimpulkan

Thahwa serﬁua variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

° g

“Uji H|pot9§|s
3 1. Menilai model fit
g P@gujian model Fit bertujuan untuk melihat kesesuaian antara model dengan data, baik sebelum
© maupen setelah variabel independen dimasukkan ke dalam model. Uji model Fit dapat dilihat dengan
gmengﬁnati -2Log Likehood (-2LL) pada block number = 0 dan - 2Log Likehood (-2LL) block

& hasil analisa menun

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘u

; Tabel 5
e — Hasil uji model fit 1
s 7]
¢ | Iteration -2 Log Likelihood Coefficients
=
” Constant
= 1 46,209 -1,048
) 2 46,106 -1,160
3 46,105 -1,163
4 46,105 -1,163

wn
uepy Yimy exew.opul uep siysig In

=number = 1. Apabila nilai -2LL akhir (block number = 1) mengalami penurunan dari -2LL awal
5 (block number = 0), maka dipastikan terdapat kesesuaian antara model dengan data. Dengan kata lain,
jukkan regresi yang baik. (Rahman & Ahmad, 2018).
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Hasil uji model fit 2

Tabel 6

2. Kaefisien determinasi

Uji penilaian model summary bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar variabel independen
mamptl menjelaskan variabel dependen dengan melihat nilai Cox and Snell R Square dan Nagelkerke
R Square (Rahman & Ahmad, 2018).

Tabel 7
Hasil uji model summary
Step -2 Log Likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
= square square
1 20,558 0,456 0,684

ns ueyingaAkuaw uep ueyuwniueousw edue) Ul sin) eAdey ynanyas neje uelbeqges diinbuaw Huede)iq |

— Coefficients
Itegltion -2 Log

= Likelihood Constant Ukuran Likuiditas | Profitabilitas Financial

o Perusahaan Distress
§tep;1 1 28,504 1,731 -0,099 -0,24 -3,779 -0,536
% 52 22,661 -0,976 -0,016 -0,30 -4,674 -1,018
;é A 3 20,871 -4,802 0,109 -0,33 -5,367 -1,457
§ 4 4 20,572 -7,610 0,202 -0,33 -5,577 -1,727
g i 5 20,558 -8,521 0,233 -0,33 -5,541 -1,802
é : 6 20,558 -8,583 0,235 -0,33 -5,534 -1,806
fi = 7 20,558 -8,583 0,235 -0,33 -5,534 -1,806

Dari tabel diatas dapat dibandingkan nilai antara -2 Log Likelihood Block pertama, dan Block
keduaz Nilai pada -2 Log Likelihood block pertama adalah 46,105, sementara pada block ke-dua
adalah=20,558. Dari hasil uji model fit, dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat dilakukan, karena
terdapat penurunan nilai dari block pertama, ke block ke-dua.

Dari Tabel diatas, diperoleh hasil uji model -2 Log Likelihood sebesar 20,558 dari koefisien

3 determinasi dilihat dari Cox & Snell R square yaitu 0,456 (45,6%) dan Nagelkerke R square sebesar
@ 0,684;(68,4%). Dapat disimpulkan bahwa Variabel ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan
~ finaneial distress dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen opini audit going concern sebesar

68,4%:

3. Menilai kelayakan regresi

Hosmer and lemeshow’s Goodness of fit test menguji HO bahwa data empiris cocok atau sesuai
dengah model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).
Jika nilai statistik sama dengan atau kurang dari 0,05 maka HO ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya, sehingga goodness fit model tidak baik karena
modektidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik lebih besar dari pada 0,05 maka
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HO tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan
model diterima karena sesuai dengan data observasinya (Ghozali, 2016: 329)

Tabel 8
Hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test

% o Step Chi-Square df Sig
a Y 1 6,401 8 0,602
3 T Dari hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test, diperoleh nilai chi-square sebesar
2 6:4015dengan nilai signifikan sebesar 0,602 dan df 8. Karena nilai signifikan lebih besar dari pada
= 0505 rpaka dapat disimpulkan bahwa HO diterima, berarti tidak ada perbedaan antara klasifikasi yang
(Eprecjiksi dengan Klasifikasi yang diamati. Sehingga model regresi logistik yang digunakan telah
nemeRuhi kecukupan data.
57
§ Uji Pengaruh Simultan ( F test )

‘2. Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama — sama
atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai sig < 0,05 maka disimpulkan bahwa
s§luruh variabel independennya berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. (Ghozali,
2016:71.71)

g 8 Tabel 9
2 = Hasil uji pengaruh simultan
; Chi-Square df Sig
Stepd  Step 25,548 4 0,000
2 Block 25,548 4 0,000
Model 25,548 4 0,000

Berdasarkan tabel diatas, nilai chi-square adalah 26.916 dengan df sebesar 4 dan nilai signifikan
sebesar 0.000, yang berarti nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan financial distress berpengaruh
o simultan terhadap opini audit going concern. Dengan kata lain besarnya ukuran perusahaan,
> likuiditas, profitabilitas, dan financial distress secara bersamaan dapat mempengaruhi opini audit

ueyuwniueousw edue) 1Ul SNy eAJey ynanas nele uelbeqas d

2 going.concern.

<

& 5. Uji Parsial (ttest)

= W parsial bertujuan untuk melihat signifikansi dari tiap-tiap variabel independen dengan melihat
% kolom.Sig atau significance. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 atau 5%
& yangghberarti masing-masing variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
= variabgl dependen jika nilai signifikansi < 0.05

Tabel 10
Hasil uji parsial

B S.E. Wald df Sig Exp (B)

Step2  Ukuran 0,235 0,534 0,194 1 0,659 1,265
perusahaan

Lik{rditas -0,033 0,095 0,121 1 0,728 0,968
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Profitabilitas -5,534 8,420 0,432 1 0,511 0,004

Finaneial -1,806 0,735 6,047 1 0,014 0,164
Distress
Congtant -8,583 15,057 0,325 1 0,569 0,000

Tabel510 menunjukan hasil pengujian regresi logistik pada taraf kesalahan 5% (0,05). Adapun hasil
pengujian regresi menghasilkan model :

x

LlhOGC  =-8,583+0,235 (X1 )~ 0,033 (X )~ 5,534 (X5 )~ 1,806 (X4 )+ €

1d

DJl QGC

2 Varlabel konstanta model regresi logistik mempunyai koefisien negatif sebesar 8,583,
@smpulkan bahwa jika variabel lain dianggap O, maka opini audit going concern mengalami
penurtinan sebesar 8,583.

pu

o Hipotesis pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap opini
andit ;going concern. Berdasarkan pengujian variabel ukuran perusahaan dengan menggunakan
|6garitma natural dari total asset perusahaan, memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,235, dengan
s@nlfikan sebesar 0,659 yang lebih besar dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ukuran
ﬁerusahaan tidak berpengaruh pada opini audit going concern atau H1 ditolak.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going
“concern. Berdasarkan pengujian variabel likuiditas dengan menggunakan current ratio (CR),
memiliki koefisien regresi negatif sebesar 0,033, dengan signifikan sebesar 0,728 yang lebih besar
dari 0;05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh pada opini audit going
concegn atau H2 ditolak.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going
concern. Berdasarkan pengujian variabel profitabilitas dengan menggunakan return on assets (ROA),
Z memiliki koefisien regresi negatif sebesar 5,534, dengan signifikan sebesar 0,511 yang lebih besar
= dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada opini audit

£ going concern atau H3 ditolak.
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Hipotesis keempat menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap opini
uditigoing concern. Berdasarkan pengujian variabel financial distress dengan menggunakan Altman
-scare, memiliki koefisien regresi negatif sebesar 1,806, dengan signifikan sebesar 0,014 yang lebih
kecil&dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa financial distress berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukan semakin tinggi financial distress perusahaan
yangzgiukur dengan altman z-score, maka semakin rendah peluang perusahaan untuk mendapatkan
© opiniaudit going concern dari auditor.
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embahasan

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi positif sebesar
0,3433yang berarti jika ukuran perusahaan menurun dan variabel lain dianggap konstan, maka
perusahaan cenderung untuk tidak menerima opini audit going concern. Sedangkan nilai signifikan
didapat sebesar 0,546 yang lebih besar dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh pada opini audit going concern atau H1 ditolak. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santosa & Wendari, 2007) yang menyatakan bahwa
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semakin besar perusahaan semakin sedikit kemungkinan untuk gagal dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, sehingga
__dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi peluang perusahaan
o untukamendapatkan opini audit going concern. Hal ini bisa terjadi, karena dalam penelitian ini ukuran
& perusahaan diukur dari total assetnya saja, sehingga perusahaan dengan total asset yang besarpun
o mungkin saja mendapatkan opini audit going concern, karena belum tentu perusahaan dengan total
asset besar tidak memiliki masalah lain seperti hutang, atau penurunan penjualan.
2¢ Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern

= Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi negatif sebesar
0,033 yang berarti jika likuiditas meningkat dan variabel lain dianggap konstan, maka perusahaan
endefiing untuk tidak menerima opini audit going concern. Sedangkan nilai signifikan didapat
sebesar 0,728 yang lebih besar dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak
-berpengaruh pada opini audit going concern atau H2 ditolak. Penelitian ini tidak sejalan dengan
nilitian yang dilakukan oleh (Kristiana, 2012) yang menyatakan bahwa semakin besar likuiditas
ka cperusahaan dinilai mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga auditor
ak memiliki keraguan terhadap kelangsungan hidup perusahaan.
c > Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, sehingga dapat
= dogimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dalam
> jangka pendek tidak mempengaruhi peluang perusahaan untuk mendapatkan opini audit going

Q
=

< cBncern. Hal ini bisa terjadi, karena likuiditas yang hanya mengukur kemampuan perusahaan dalam
= melunasi kewajiban jangka pendeknya tidak bisa menjadi tolak ukur dalam pemberian opini audit
& going=concern. Selain itu, belum tentu perusahaan tersebut mampu melunasi kewajibannya dalam
S jangkapanjang.

o 3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern

§ Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi negatif sebesar
3 5,5343ang berarti jika profitabilitas meningkat dan variabel lain dianggap konstan, maka perusahaan
S cendefung untuk tidak menerima opini audit going concern. Sedangkan nilai signifikan didapat
§ sebesar 0,511 yang lebih besar dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa proofitabilitas tidak
< berpengaruh pada opini audit going concern atau H3 ditolak. Penelitian ini tidak sejalan dengan
ipenilitian yang dilakukan oleh (Kusumawardhani, 2018) dan (Listantri & Mudjiyanti, 2016) yang
S menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin rendah pula kemungkinan
5 pemberian opini audit going concern oleh auditor.

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Dalam penelitian
ini profitabilitas diukur dengan menggunakan return on assets, yang berarti tingkat laba yang
dihasilkan perusahaan dalam pemanfaatannya untuk asset. sehingga dapat disimpulkan bahwa
walagpun perusahaan telah efisien dalam mengelola assetnya untuk menghasilkan laba, tidak
menjamin bahwa perusahaan tidak mendapatkan opini audit going concern. Hal ini bisa terjadi,
karena, perusahaan yang dapat mengelola assetnya secara efisien untuk menghasilkan laba, belum
tentu=dapat mengelola kewajibannya dengan baik .

4. Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi negatif sebesar
1,806%yang berarti jika nilai financial distress yang dihitung dengan altman z-score meningkat dan
variabel lain dianggap konstan, maka perusahaan cenderung untuk tidak menerima opini audit going
concern. Sedangkan nilai signifikan didapat sebesar 0,014 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu
dapatdisimpulkan bahwa financial distress berpengaruh negatif pada opini audit going concern atau
H4 diterima. Penelitian ini tidak sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh (Setiadamayanthi &
Wirakusuma, 2016) dan (Listantri & Mudjiyanti, 2016) yang menyatakan bahwa financial distress
tidakeberpengaruh terhadap opini audit going concern.

Financial distress berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Dalam penelitian ini,
finangial distress diukur menggunakan rumus altman z-score, dimana perusahaan dinyatakan
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bangkrut bila mendapatkan nilai dibawah 1,23. Dari 42 sampel yang terdapat dalam penelitian,
terdapat 26 sampel yang memiliki nilai dibawah 1,23. Dengan kata lain sebanyak 61,9% dari sampel
yang @igunakan dinyatakan bangkrut. Selain itu, dari 42 sampel yang terdapat dalam penelitian,
__terdapat 11 sampel atau 26,2% yang memiliki nilai di antara 1,23-2,90 yang berarti perusahaan
o Gsedang dalam keadaan abu-abu. Dan dari 42 sampel pada penelitian ini, hanya 5 sampel atau 11,9%
& yang memiliki nilai diatas 2,90 yang berarti bebas dari financial distress. Dengan rumus altman z-
score;@maka semakin tinggi nilai yang didapat, semakin aman perusahaan dalam kebangkrutan.
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai financial distress yang diukur dengan altman
zzscorg; semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan opini audit going concern. Hal
inf bisa terjadi, karena apabila perusahaan dalam kondisi sehat dan tidak memiliki kesulitan keuangan
aﬁu financial distress, maka kecil kemungkinan untuk seorang auditor memberi opini audit going
concerh.
O

SIMPULAN DAN SARAN
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Q.
E

2
pulan
- Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab sebelumnya,
jmgka“ocpenelltl dapat menarik kesimpulan bahwa variabel (X1) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada
pinizaudit going concern atau H1 ditolak, variabel (X2) Likuiditas tidak berpengaruh pada opini audit
Egtﬂn@ congern atau H2 ditolak, variabel (X3) Profitabilitas tidak berpengaruh pada opini audit going
gxccz:écern atau H3 ditolak, variabel (X4) Financial distress berpengaruh negatif terhadap opini audit going

A

pypd

g
S
(@]
@D
@
oD

|

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka saran dan peluang bagi
elitiansselanjutnya yakni sebagai berikut :

edye) 1u
)
5

Bagi Emiten

erusahaan sebaiknya melakukan pengevaluasian kinerja perusahaan secara berkala, agar dapat
engéndalikan faktor — faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern pada
rusahaan, dimana dari hasil penelitian ini, faktor yang mempengaruhi opini audit going concern
alah financial distress atau kesulitan keuangan.

2 o =
2333 9!

Bayi Auditor
udiLor dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam memberikan opini audit going
oncern pada perusahaan. Dalam penelitian ini, financial distress dengan rumus altman z-score
terbukti berpengaruh negatif pada opini audit going concern, sehingga financial distress dengan
v rumus.altman z-score dapat menjadi parameter auditor dalam memberikan opini audit going concern
padazperusahaan.

O>l\)

ueyingakuaw uep uean1ueau§u

Jaqum

- 3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat bereksperimen menggunakan parameter lainnya agar hasilnya sesuai
dengan apa yang diinginkan peneliti selanjutnya, seperti pada variabel likuiditas menggunakan rumus
quick_ratio atau cash ratio, profitabilitas menggunakan return on equity atau return on sales, dan
finanelal distress menggunakan debt to equity ratio. Untuk hasil yang lebih optimal, peneliti
selanjutnya juga bisa menambahkan jumlah data perusahaan, seperti meneliti sektor lain pada
perusahaan manufaktur, atau menambah tahun periode penelitian.
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